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TENTANG

I-IASIL ANALISIS JABA?AN STRUKTURAL DAN JABAI'AN FL;NGSI*NAL UV{U}SI
PADA SEKRETARIA? *EWAN PERWAKILAN RAKYAT KCTA LANGSA
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Menimba"ng :

IT/ALIKOTA I,A,NffSA,

bahr*'a dala* rangka pelaksanaa* ktttntu*.n Pa.sai 23 ayat
{3} Qaaun K*ta Langsa Ncm*r 3 Tah** 2O*8 tentang
Susunan O::gan.isasi dan ?at"a Ke$a Sekrctariat naerah.
dan Sekretariat Dewan F*rra;akilan Rakyat Kota Langsa,
perlu diiakuka:r penyu sufl a:r uraiar: jabata:r;

trahr,.,a unt.ilk mekku-kan pen,yrisli$firr uraia* jatiatan yang
akurat terhariap jabatan struktural dan jahatan iungsicnai
umurn pada $chretariat Dew*a F*rwa]<ik* R*lq*r*.1 Fii:ta
La:rgsa perlu meiakukan anairsis jabatan;

bahwa berdasarkar: pertimtrangan selragaimana din:aksud
pada huruf a dan huruf b di ataa, perlu menetapkan
Peraturan \rlalikr:ta tentang Ha-siX Analisis Jabatan
Struktural dan Jabatan Fungsi*nal Umum pada Sekretariat
Devran Perwakilan Rakryat Kata La*g.sa.

Undang-unrlang Ncrmor I Tahun 1gV4 tentartg Pakok-
Pokok Kepegawaian {Lembaran Negara Repui:lik Ind*nesia
'Iahun 1974 Norror 55, Tan:bahan Ler::har*.n Negara
Repuhlik Indnnesia Nolnsrr 3041] sebagaimarra teial:
diutrah der:gan Undalg-Undr"ng Nam*:: 43 Tahun i9qg
tentang Feruh*ha;: Atas Unda*g-Unclang Nsmcrr * ?ai:un
Lq74 ter:taag Pck*k"-Pok*k Kep*gawaian ilernbaran
i.iegara Repulrlik indonesia Tahun 19gg N*rncr 169
Tamtrahar: Lembaran Negara Reputllik Ind*nesia Ntlrnor
38eo);

C.

M*ngingai : i.

2. Unrlang-Undang Nor:rr:r 44 ?ahun $gE tentarig
Penyelenp€laraan Keistircewaan Provinsi Daerah Istim*wa
Aceh {Lembaran Negara Repub}ik lnd*nesia Ta}run lSqS
Nomor 172, Tambahan Lembaran Negara Republik
indonesia Nomor 3893i;

aJ. Undang*Undang Nomor 3 ?ahr:n 1iOOl tentang
Pembentukan Kota Langsa {Lemharal l{egara Rrpublik
Indonesia Tahun 200i Nomor 83, TatnLrahan Lembarair
l'Iegara Rei:ui:iik ind*r:.e*ia Nam*r 4 i i*);

tt

4. Unciang-Undang.f



4. Unda::g-Un<lang Nomor 32 ?al:rin 2t)$4 tentang
Femerintahan Daerah {Lembaran Negara Repubiik
Ind<lnesia Tahun 2O{i4 N*mor 125, ?amba}:an Lerntlaran
Negara Nomor 44371 sehagaimana telah diubah beberapa
kali teral*hir dengan Unriang-Unda:rg Hom*r 12 ?ahu:r
?$*8 tentarrg Perubahan Kedua Atas Urrdaag-Undang
Nomor 32 Ta-hun 2004 teatang Pem*rintaha-n Daerah
{Lem}:aran Negara Republik lr:rl*nesia Tahun 2**8 N*r**r
59. ?ambahan Lembaran Negara Repuhrtik Ind*nesia N*mor
a&aa];

Unda*g-Undang N*mnr 1i Tahrin ?S*6 tentang
Pemerintahan Aceh {Irrnbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OO6 Noanor 62, Tamtrahan i.embaran Negara
RepuLrlik Indonesia Nomor a633);

6. Lrndang-Undang Nornor 12 Tahun 2fi11 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan {Lemi:aran
Negara Republik Ind*nesia Tahun 2S11 Nclmcr S2,
Tambahan Lemtraran Negara Repubiik lndonesia Nomnr
523a);

7 " Peraturan Femerintai: I{CImr:r 4 i Tahun ?fi*T tenta-ng
Organisasi Ferangkat Daerah {Lembara:r Negar'a Republik
Indonesia Tahun 2OOT Ncmor 89, Tamtrahan Lernbaran
Negara Hepubtik indonesia Ncmcr a?a1];

8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomar
33 Tahun 2O11 tfntang Pedoman Analisis Jabatan;

9. Feraturan Meateri Dalam Negeri Ncmcr 7* Tah*n 2*11
tentang Pedoma:r Jabatan Fungsional Urium di
Lingkungan Pemerintah Daerah {Berita }{egara Repubiik
lndanesia Tahun 2Oi I Nomcr 3);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nonror 35 Ta.hun 2*12
tentafi$l Analisis .]abatan di Lixgkungan Ke::r**terian
Dalam Negeri iian Pemerintah Daerah {Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2fr12 lir:mor a83i;

11. Qanun Kota La*gsa Ncmcr 3 Tahun 2*08 tentar:g Sr.rsun*r:
Organisasi dan Tata Ker;'a Sekretariat Daerah clan
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Kota i-angsa
{Lemhrzu'an Daerah K*ta Langsa Tahun 2008 N*mor 3};

12. Peraturan Waiiksta Langsa Nermor 14 Tahun 2S08 t*ntang
Nomenklatur, Tugas Pokok dan Fungsi Staf Ahli Waiikota di
Lingkungan Pen:erintah Kota Langsa {Berita Daerah Kata
Langsa Ta-hun 2OO8 Nom*r 33) sebagaimana diuhah
dengan Peraturan ltr/alikota Langsa Ncmor 5 Tahun 2*12
tentang Pet'ub*han Atas Peraturan Walikota l-angsa H*m*r
14 Tahun 2008 tentang Nomenkiatur, Tugas Pokok dan
Irungsi Staf Ahli Walikota di Lingkungan Femerintah K*ta
Langsa (Berita llaerah Kota Langsa Tahun 2*1? N*r::*r
318);

13. Peraturan Walikcta Kota Langsa Nomor 16 Tahun 2OOB
t*nia*g Pemhidangan ?uga* i{s*rriinasi Para Asisten
Sekretaris Daerah Dengan Dinas, Lernbaga ?eknis Daerah
dan Lernbaga Keistimewaan Aceh Kota Langsa (Berita
Daerah Kota" Langsa Tahun 2OCIB N*rnor 35);

14. Peraturan.'{



14. Peraturan Walikota Langsa Nomor 7 Tahun 2OO9 tentang
Rincian Tugas Pokok dan Fungsi Pejabat Struktural di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Pemerintah Kota Langsa (Berita Daerah
Kota Langsa Tahun 2009 Nomor 7).

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA LANGSA TENTANG HASIL ANALISIS
JABATAN STRUKTURAL DAN JABATAN FUNGSIONAL UMUM
PADA SEKRETARIAT DEWAN PERV/AKILAN RAKYAT KOTA
LANGSA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:
1. Kota adalah Kota Langsa;
2. Pemerintah Kota adalah unsur penyelenggara Pemerintahan

Kota yang terdiri dari Walikota dan Perangkat Kota;
3. Walikota adalah Walikota Langsa;
4. Dewan Perwakilan Ralryat Kota yang selanjutnya disingkat

DPRK adalah unsur penyelenggara Pemerintahan Kota yang
anggotanya dipilih melalui Pernilihan Urnum;

5. Qanun Kota, Langsa adalah Peraturan Perundang-undangan
sejenis peraturan daerah yang mengatur penyelenggaraan
pernerintahan dan kehidupan masyarakat Kota Langsa;

6. Satuan Kerja Perangkat Kota yang selanjutnya disingkat
SKPK adalah Perangkat Daerah pada Pemerintahan Kota
Langsa;

7. Perangkat Kota Langsa adalah unsur pembantu Walikota
dalam menyelenggarakan Pemerintah Kota yang terdiri dari
Sekretariat Daerah Kota Langsa, Sekretariat DPRK Langsa,
Dinas, Lembaga Teknis Daerah dan Kecamatan;

8. Pimpinan DPRK adalah Ketua dan para Wakil Ketua Dewan
Perwakilan Rakyat Kota Langsa;

9. Sekretariat DPRK adalah Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Kota Langsa;

10. Sekretaris DPRK adalah Sekretaris Dewan Perwakilan Ralryat
Kota Langsa;

11. Bagian adalah Bagian pada Sekretariat DPRK Langsa;
72. Kepala Bagian adalah Kepala Bagian pada Sekretariat DPRK

Langsa;
13. Sub Bagian adalah Sub Bagian pada Sekretariat DPRK

Langsa;
t4. Kepala Sub Bagian adalah Kepala Sub Bagian pada

Sekretariat DPRK Langsa;

15. Kelompok Jabatan Fungsional adalah kelompok jabatan
fungsional pada Sekretariat DPRK Langsa;

16.Jabatan...
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Jabatap Fur:gsior:al Ur::urr: dis*hur juga d*r:gan jahata;: r:an
strukturai umum arlalah jabatan fringsionai yang lr:gasnya
bersifat fasilitatif dan pendukung L:agi misi *rganisasi;
IS*ntitas Jat:atan adala}: id*ntitika*i jabata* *ecera t*pat
rian jelas yang terdiri dari kade jabaran, na$ta iabatan daa
u*it jabatan;
Rir:gkasan ?ugas arlalah uraiar: singkat te*tang ftl{rstg
lingkup prk*rjaan Femangku- Jabataa da-lam ra:rgka
mefilsroses baharr kerja d,engan ffiemp*rgunakax peralaian
k*{a untak rxengha*iika-* suatu prari*k;
Rincian Tugas arialah paparan atau trentangan $errlua tugas
yang dilakulcan oleh pernangku jahatan dala:n rangka
mclaksanaaican upalra p*k*i< rnempr*ses bahan keqja clenga:r
ffif,mrlergunakan peralatan kerja untu-k menghasilkan suatu
pradui< da-lam kcndisi tertentu;
Wewenang adalah hak dan kekua*aa:: 3'*"r:g perh.l etimiliki
oieh pemangku jabatan untuk menga:ni:il sikap rlan
tinclakan daiam rangka mendukung terlaks*:raxya tugas
secara optirxal;
Tanggung Jawab a<laiah Rincian .srtfiua jaminan atas
keberhasilan pelaksanaan tugas oieh pe;*angku jabatan
sel:agai Jrrrtangg'r-tnglprratrannya rlrngan irreny*hutkar: segi-
seginya, seperti keberhasilan, kerahasiaa:r, keselamatan,
kerapian dan keamanan;
FiasiX Ke{a adalah produk yang hasus dihasiika*/elicapai
aiei: peraartgku jabatan rlala:n upaya ffieffipro$es baha* k*ria
d*ngan mcmpergunakan peraJatan k*rja, dapat i:erupa
benda berw'ujud atau tidak berwujurl;
Bahan Kerja adalah masukan yang diolah pemangku jahata:r
denga-n mempergunakan peralatan kerja untul<
meng.hasilkan suatu produk. Dapat berupa licrlria betw,:;'rir1
atau tidak benvujud. dan dipergunakan hatya satu kali sEa.
Bahar: kerja dapat n:*lekat atau nreir.haur dengan hasil
ke{a;
Perangkat lierja adalair alat ke4'a yang digunakan pe:]iegang
jai:atan rlarlam men proses batra:r k*rj*r menjaCi hasil kerja
dapat berupa mtsin, perkakas, perlengkapan, alat krda train
yang tidak terr::asuk rnesin, perkakas dan perl*ngkapan;
Hr-ttrungan Kerja ad*lah korelasi jai:atan baik dengan orang
atau jabatan lain ,secara h*rrzontal dan vertikal yang
Cilaki"ikan pemangku jai:atan Cal*.m rangka pelaksanaan
tugas-tugas jabata:rnya serta di sebu tkan perihalnya;
Keadaan Tempat Kc{a adalah kcndisi atau situasi
lingkungan pe*regang jabatan dalam r::elaksanakan tugas-
tugas jatratan;

UpaSra Fisik adaiah penggunaan anggota tubul: dalam
melaksanakan tugas .iabatan;

28.Kemungkinan.fl



29.

?8. Ke:nungkinan ltesiko tsaha1'a adaJah ke::ruragkinan res:k*
bahaya yang mungkin diaiami pemsgang jatratan
sehubungan dengan keberadaannya datam lingkungan
pekeq'aan; penanganafl hahan, proses yang *ilakukar:,
penggunas.il perangkat kerja dan huhurgan jabatan serta
tr]erieflganan produk yaflg cliberikan, brisa berwujud fisik,
rnental, sosial dan metafisik;
Syarat JaLratar:" adalah kualiiikasi yai?g harus dlmiliki
pemangku jabatan agff peiaksanaan tugas*tugas jabatan
dapat dilakukan sec*.ra lancar sesuai kagakteristik tugasnya.

BAB trI

HASIL AI{ALISffi JABATA}I

Pasal 2

(1) Hasil analisis jabatan adalah irrf*rneasi jalratan ye.ng
d.igun*kan dalam penyu$unan kebijakan program
pembinaar:f penataa:r kelembagaan, kepegawaian,
ketatalaksanaan serta- rencana kebutr-rhan pendiclikan dan
pelatihan.
Hasil analisis jabatan selragaimaaa dimaksud pada ayat {i}
merupakan informasi jaLratan stnl.ktural dan fungsional
umum pada Sekretaria.t Deu,an Perwakilan Rai<yat Kota
La*gsa"
Hasil arialisis jabatan sebagaimaaa dirnaksud pada aTrat {2}
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

Pasal 3

Infcr*:asi jabatan struktunfti sehagairna::a dimaksud dal*,nr
Pasal 2 ayat {2} terdiri dari jab*.tan Sekretari$ Dewan, Kepaia
I3agian dar Kepala Sub Bagiarr.
Inf*rmasi jabatan fr.lngsia,nal umum sehagaimana Cimaksud
dalam Pasal 2 ayat (2i rneliputi semua jabatan fi.rng*ional
umum yang irerada di bawah jabatan struktural eselon
terendah.
Hasil a,r:alisis jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal ?
merupakan uraian jatratan yang mencakup :

a. Identitas Jahatal;
b. Kode jahatan;
c. I{ama jabatan
d. Unit kerja;
e. Ringkasan tugas;
f. Rincian tugas;
g. Wewenang;
ir. Tanggung jawab;
i. Hasil keria;
j. Bahan kerja;
k. Perangkat Kerja;
I. Hubungan kerja;
m. Keadaan tempat kerja;
n. Upaya fieik;

\tJ

{3}
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o.Kemungkinan.f



G. KemungkinanResiko/Bahaya;cian
p. $yarat Jabatan"

BAB III

EVALUASI ANALISIS JABATAN

Pasal 4

{1} Hasil analisis jabatan dilakukan evaluasi melaJui verifikasi
dan validasi dalam rangka mriakukan reformasi
kelemLragaan daa pemberian tunjanga* ke4'a berdasarkan
beba* ker.ja.

t2) Verifikasi dan valid,asi liasil analisis jatratan sebagaimana
*imaksud pada ayat {1} diiakukarr dengan metode Analisis
Beban Keq'a {ABK}.

{3} Kepaia SKPK di lingkungan Pemerintah Kota Langsa wajit:
melaksanakan implementasi Anaiisis Jabat*n cian Analisis
Beban Kerja datam rangka mengukur efektilitas da-n efisiensi
jabatan.

Fasal 5

Verifikasi dan validasi hasil anali*is jabatan di lingkungan
Pemerintah Kota Lar:gsa dilaks*nakan r:leh Tim yang clibentuk
Walikota.

BAB IV

PBNGEMBANGAN POLA KARIR DAN REKRUTMEN PNS

Pasal 6

{1} Pemerintah Kota Langsa da}am melaksanakan promosi dan
mutasi di lingkungan Penrerintah Kota Langsa wajib
mer*pedomani I{asil Aaalisis Jabatan.

(21 Rekrutmen Calon Fegawai Negeri Sipii dan tenaga k*ntrak di
lingkungan Pernerintah Kota Langsa dilakukan berdasarkan
anaiisis j aLrata* 1 anaiisis kebutuhan "

DAN I7Dil.I] V

FEMBIAYAAN

Pasal 7

segala biaya yaxg dibutuhkan dalarn pelaksanaan Analisis
Jabatan dibebankan pada APBK Langsa.

BAB vi.tr


